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ABSTRAK

Latar Belakang: Sistem imun merupakan sistem yang terbentuk dari kumpulan
berbagai mekanisme pertahanan tubuh dalam merespon serangan patogen.
Imunostimulan merupakan senyawa kimia yang dapat meningkatkan respon
imunitas tubuh terhadap serangan antigen. Namun terdapat jenis imunostimulan
yang memiliki beberapa efek samping, sehingga diperlukan sumber alternatif
imunostimulan berbahan alami. Daun bidara (Ziziphus mauritiana L.) menjadi
salah satu tanaman potensial yang berkhasiat sebagai imunostimulan.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun bidara
(Ziziphus mauritiana L.) sebagai imunostimulan terhadap peningkatan jumlah
leukosit pada tikus Rattus norvegicus.

Metode: Desain eksperimental terapan ini melibatkan hewan uji yang dipilih secara
acak. Seluruh hewan menjalani masa aklimatisasi selama 7 hari. Peneliti membagi
sampel ke dalam 5 kelompok uji. Kelompok kontrol negatif (aquadest), kontrol
positif (Stimuno Forte), sedangkan tiga kelompok perlakuan memperoleh ekstrak
daun bidara dosis 125 mg/kgBB, 250 mg/kgBB, dan 500 mg/kgBB secara oral
selama 14 hari. Pemeriksaan jumlah sel leukosit dengan alat hematology analyzer.
Analisis data menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene's
Test, dan uji One-Way ANOVA.

Hasil: Analisis awal membuktikan data terdistribusi normal dan memiliki varians
homogen (p > 0,05). Hasil uji One-Way ANOVA mengonfirmasi perbedaan
signifikan antarkelompok (p = 0,02 < 0,05). Pengujian berlanjut ke tahap post hoc
guna mendeteksi perbedaan spesifik antarperlakuan. Ekstrak daun bidara dosis 250
mg/kgBB terbukti nyata meningkatkan jumlah sel leukosit pada Rattus norvegicus.
Kesimpulan: Pemberian ekstrak daun bidara dosis 250 mg/kgBB menghasilkan
pengaruh signifikan secara statistik terhadap peningkatan kadar leukosit Rattus
norvegicus.
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